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ABSTRAK 
Kesehatan ekosistem terumbu karang sangat dipengaruhi oleh kualitas perairan 
pesisir dan laut, yaitu kadar nutrien dan logam berat. Tingginya kadar nutrien di 
perairan, menyebabkan invasi makroalga yang sangat merugikan terumbu karang, 
dan perubahan komposisi mikroalga (fitoplankton) yang bisa memunculkan 
fitoplankton beracun (toxic microalgae).  Demikian pula, tingginya konsentrasi 
logam berat di perairan akan meningkatkan potensi bioakumulasi dan biomagnifikasi 
di rantai makanan pada ekosistem terumbu karang. Salah satu ancaman terbesar bagi 
kesehatan terumbu karang di pesisir barat Sulawesi Selatan adalah tingginya buangan 
daratan khususnya nutrien dan logam berat dari perkembangan kota-kota pesisir, 
intensifikasi pertanian dan pertambakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
secara komprehensif konsentrasi dan fluks nutrien dan logam berat dari sumber-
sumber buangan utama (yaitu sungai-sungai besar di pantai barat Sulawesi Selatan 
dari kota Makassar, kabupaten Maros, dan kabupaten Pangkajene Kepulauan), yang 
bermuara ke pesisir dan laut di gugusan terumbu karang Spermonde. Selain itu, 
penelitian ini juga akan menganalisa potensi mikroalga (fitoplankton) berbahaya 
sebagai akibat dari pengayaan nutrien di perairan pesisir dan laut tersebut. 
Pengukuran konsentrasi nutrien menggunakan Spektrofometer Shimadzu UV-A1800 
dengan metode Grasshoff et al., (1983).  Hasil analisis nutrien pada saat curah hujan 
tinggi di wilayah pesisir mengikuti model N-P-Si dan Si-P-N untuk pulau terluar 
(outer zone).  Sedangkan pada saat curah hujan rendah wilayah outer zone telah 
mengalami model Si-N-P. 
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ABSTRAK 
Perairanpantaibarat Sulawesi selatantermasuksalahsatuperairan yang  potensial 
dibidang perikanan. Namun demikian pembangunan yang cukup pesat di sepanjang 
pantai tersebut kemungkinan dapat menurunkan kualitas perairan akibat dari 
tingginya buangan material daratan dan nutrient.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji rasio diatom/dinoflagellata pada perairan pesisir pantai Barat Sulawesi 
Selatan yang mengalami eutrofikasi.  Sampel plankton dan nutrient di kumpulkan 
dalam dua trip ekpedisi: April (Curah hujan tinggi) dan Juni (curah hujan rendah) 
2013), dari perairan di sekitar muara sungai Maros, Pangkep, dan Makassar. Sampel 
plankton kemudian dianalisa untuk komposisi jenis, kepadatan dan perhitungan rasio 
diatom/dinoflagellata (Dianoflagellata) kepadatan. Sampel nutrien diukur dengan 
metode spektrometrik (Spektrofotometer UV Shimadzu A1800) untuk NH3, NO2, 
NO3, Si, dan PO4. Hasil menunjukkan bahwa rasio Dianoflagellata berkisar antara 
2,774-8.352 (bulan Juni 2013) dan 0.035-4.373 (bulan April 2013) dimana rasio 
Dianoflagellata tertinggi berada pada daerah muara sungai Kalibone. Rasio antara 
komposisi Dianoflagellata pada bulan April lebih kecil dari pada rasio 
Dianoflagellata pada bulan Juni. 
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ABSTRAK 
Perairan pantai barat Sulawesi Selatan merupakan daerah yang memiliki peran 
penting sebagai sumber pangan. Perkembangan pertanian, pertambakan, dan 
pembangunan perkotaan disepanjang pantai tersebut tidak menutup kemungkian 
terjadinya penurunan kualitas perarain akibat luapan material daratan dan bahan 
cemar termasuk logam berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur konsentrasi 
dan distribusi logam berat (Pb dan Cd) di kerang dan partikel terlarut dari luapan 
lima sungai besar yang bermuara ke perairan pantai barat Sulawesi Selatan. 
Sampel kerang dan sampel partikulat terlarut dikumpulkan dari  dari beberapa 
sungai besar di sepanjang perairan pantai barat yang meliputi Sungai jeneberang, 
Sungai Tallo, Sungai Maros dan Sungai Pangkep. Pengukuran logam berat dilakukan 
dengan menggunakan AAS (Shimidzu-7000) dengan metode destruksi basah. Hasil 
menunjukan bahwa pada kerang kandungan konsentrasi Pb (2,32±0,004g/g)sepuluh 
kali lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi Cd (1,32±0,005g/g).  Sama 
halnya dengan kerang, kandungan Pb pertikel  terlarut (Rata2±STD) sepuluh kali 
lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi Cd (rata2±STD).Tingginya konsentrasi 
Pb menunjukan tingginya buangan timbel dari daratan yang ditransport melalui 
sungai-sungai besar. 
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